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Bantu Pelayanan Kesehatan

Legislator Sarankan Gunakan Teknologi A

WAKIL Ketua Komsi [XDPRN-
hayatu] Wafiroh mengusulken pe-
manfaatan Kecerdasan buatan atau
artificial intelligence (Al) untuk
memnbaniu pelayanan keschatan di
daerahkekurangan dokter Teknolo-
st bisa jadi solust sementara guna
menjembatary kelerbatasan tenaga
medis vang masih ferjadh,
Nihayatul mengaku muris me-
lthat banyak dacrah yang tidak
memiliki dokter. sementara proses
pendidikan tenaga medis mem-
butuhkan wakiu panjang sehelum
stap melayan masyarakal, Agar
bisa bertugas penuh, lulusan ke-
dokteran wayb melewati berbaga
tahiapan amjutan, termasuk koas
dan program pendidikam lamnya,
D saat yany sam, kata dia, Al
(elah dimanfaatkan untuk men-
dukung pelavanan dan pekerjaan
berbagar sektor, “Masvarakat
tdak mungkin menunggy terlalu
lama karena kebutuhan layanan
kesehatan harus ferpenuhl tap
saa,” ujar Nihayatul dalam rapat
keraKomist [X DPR bersama Ke-
mentertan Kesehatan (Kemenkes)
di Gedung Parlemen, Senayan,
Jakarta, Kamis (23/6:2026),

Nihayatul menyebul, solusi
Jengka panjang melalui pem-
biayaan pendidikan bagt putra

daerah tetap perlu dikakukan untuk

mengatast kekurangan dokter, Na-
mun, upaya itutelap membutubkan
waklu cukup pamang. Lagipula,
kebijakan it belum tentu dukut
Kesediaan tenaga medis untuk di-
ternpatkan di wilavah terpenctl
Dhiamengalakan, perkembangan
teknolog Al saat i telah memban-
{u buanyak sektor dalam memjalin-
Kan berbagar fungst pelayanan.
Karena ito, pemanfaatan cknology
serupa di bicng esehatan layak
dipertimbangkan, “Meski peng-
gunannya mungkin Fanya dapat
membanty penanganan penyakil
tertent,” kata pohitkus PKB itu,
Sebgzat bukit kemajuean layanan
digntal, Nibayatul juga menying-
gung keberhasilan teknologiopera-
st arak jauh yang pemah dilakulan
Kemenkes. Konsep serupa juga
bisa jadi dikembangkan lebih lan-
Jutuntuk mendukung pemerksian
kesehatan jarak jauh di dacrah
vung befum merniliki dokier
Nihayatul menyadar, peng-
gunaan Al dalam pelayanan

Nihayatul Wafiroh

kesehatan tidak akan mampu
menggantikan seluruh peran dok-
ter. Namun setidaknya teknologi
yang tersedia saat ini bisa mem-
buntu sebagtan kebutuhan Layan:
an bagi masyarakat. “Terutama
untuk penanganan kasus atau
penyaki tertenty,” yeapnya.
Menanzgapi usuln itu, Men-
kes Bud: Gunadi Sadikin menilu,
kehadiren dokter secara langsung
masth dibutubkan dalam pelayan-
an keschatan, Untuk kondisi saat
ni, pendekatan yang bisa dikem-
bangkan adalah lelemedicine. D1

waklu vang sama, pilisknya letap
meneart solusi atas keKurangan
dokter di daerah terpencil.

Budi mengatakan, teknologi
sepertl lelemedicine, Al dan
berbagal movast digital bisa ber-
fimgst sebagai pelengkap layanan
kesehatan, Namun, pemanfaatan
Icknolog! ik boleh mengalib-
kan perhatian dant upaya mem-
perbanyak Jumlah dokter serta
memperbaiki distribus! tenaga

- medis ke berbagan dacrah,

Dia menegaskan, kehadiran
dokter secars langsung tetap di-
perlukan dalam pelayanan kese-
atan sehart-ha. “Karena tenaga
medis harus melihat kondisi
pasien secara nyala, melakukan
pemeriksaan, serta bermieraksi
langstng agar proses diagnosis
dan penanganan bisa berlangsung
dengan lebih tepat,” jelasnya,

Budi mengakui Indonesia
masth menghadapt persoalan
kekurangan dokier, terutama di
daerah terpencil yang subit dijan-
ghau, Kondistitw kut menyebab-
Kan tmggimya bebin kerja tenaga
kesehatan di berbagai wilayah,
karena kebutuhan pelayanan

masyarakal belum sebanding
dengan jumlah tenaga tersedsa.
Kekurangan dokier, kata dia,
membuat sejumlah peserta Pro-
gram Pendidikan Dokier Spe-
sialis (PPDS) harus tkut serta
meralankan fugas pelayanan di
fasiltas keschatan. “Akibatnya,
banyak dokter harus bekena di
luar jadwal pendidikan mau-
pun jam Kerja yang semestinya
mereka jalan,” ungkapnya.
Budi mencontohkan kondisi di
Kabupaten Mamberamo Raya,
Papua, vang masih mengalami
kekurangan tenaga dokter spestalis
Padahal wilayahitu memilik seki-
tar |7 puskesmas untuk melayani
kebutuhan kesehatan miasyarakat,
fapi tidak satu pun memiliki dokter
spestalis yang bertugas secera tetap.
Persoalan keschatan, sambung
Budh, bukan hanya terkait jumlah
dokter secara nastonal, melain-
kan juga ketmpangan distribusi
temaga medis. “Karena sejumlah
kota besar mengalami Kelebihan
dokter, sementara banyak kabu-
paten dan sikayah terpencil masth
kesulitan mendapatkan tenaga
kesehatan,” pungkasnya, mpva
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